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2.1. [bookmark: _Toc70656615]Landasan Teoritis 
2.1.1. [bookmark: _Toc70656616]Pengertian Kepemimpinan 
Pengertian Kepemimpinan menurut Wahjosumidjo ( 1987 : 11) : Kepemimpinan adalah suatu yang melekat pada diri seorang pemimpin yang berupa sifat – sifat tertentu seperti : kepribadian ( personality ), kemampuan (ability), dan kesanggupan (capability). Kepemimpinan juga sebagai rangkaian kegiatan (activity) pemimpin yang tidak dapat dipisahkan dengan kedudukan (posisi) serta gaya atau perilaku pemimpin itu sendiri. Kepemimpinan adalah proses antar hubungan atau interaksi antara pemimpin, pengikut dan situasi.
Para ahli telah telah mengemukakan  beberapa pendapat tentang definisi kepemimpinan di antaranya :
1. Menurut George R. Terry ( 1972:458 ): “ Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang – orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi ”.
2. Menurut Hemniel dan Coons ( 1957:7 ): “ Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang memimpin aktivitas – aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang akan dicapai bersama (shared goal)”.
3. Menurut Rauch dan Behling (1984:46): “ Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas – aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasikan kearah pencapaian tujuan “.
4. Menurut Jacobs dan Jacques (1990:281): “ Kepemimpinan adalah sebuah proses memberi arti terhadap usaha kolektif, dan mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapai sasaran ”.
Dari beberapa macam pengertian kepemimpinan menurut para ahli diatas,maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu sifat yang pada masing masing pribadi manusia sebenarnya mempunyai sifat kepemimpinan, dimana pribadi manusia itu mampu dan berani melaksanakan aktivitas - aktivitas dalam berorganisasi. Menurut Wahjosumidjo diatas bahwa seorang pemimpin itu juga tidak dapat terlepas dari pada kedudukan itu sendiri yakni seorang manajer
ataupun leader. Menurut Wahjosumidjo juga, gaya kepemimpinan pun juga harus ada dalam setiap diri seorang pemimpin, diantaranya :
1. Gaya Kepemimpinan otoriter
2. Gaya Kepemimpinan kendali bebas
3. Gaya Kepemimpinan demokratis
4. Gaya Kepemimpinan situasional, dll. 
Menurut Wahjosumidjo juga, kepemimpinan merupakan suatu proses interaksi antara pemimpin dengan bawahannya, artinya dalam pengertian ini adalah seorang pemimpin harus memberikan garis koordinasi dan melihat kondisi serta peka dalam artian memberikan kesejahteraan kepada bawahannya untuk bekerja lebih professional dan proporsional terhadap apa yang menjadi kewajibannya.
Kepemimpinan menurut George R. Terry, Hemniel dan Coons, Rauch dan Behling, Jacobs dan Jacques diatas, pengertiannya hampir sama satu sama lain yakni kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang – orang ataupun kelompok orang melalui aktivitas – aktivitas untuk mencapai tujuan bersama (shared goal). Dengan demikian, kepemimpinan merupakan ada proses memimpin atau mempengaruhi orang yakni disebut manajer atau pemimpin, dan ada proses dipimpin yakni bawahan atau pekerja dan melalui suatu proses aktivitas – aktivitas tertentu yakni pekerjaan menurut bidang tertentu. Akhirnya dari proses kesemuanya, adalah dengan mencapai tujuan organisasi tersebut dan mencapai tujuan bersama.

2.1.2. Dinamika Kepemimpinan
Pengertian Dinamika Kepemimpinan menurut Prof. Dr. Veithzal Rivai dan Prof. Dr. Deddy Mulyadi ( 27 : 2005 ) :Dinamika kepemimpinan diartikan sebagai gerak atau kekuatan yang dimiliki sekumpulan orang dimasyarakat yang dapat menimbulkan perubahan dalam tata hidup masyarakat yang bersangkutan. Jadi dapat dikatakan bahwa dinamika kepemimpinan dapat berubah dan berkembang sesuai dengan situasi kehidupan manusia yang bersifat dinamis. Hubungan manusiawi dapat berubah dan berkembang sehingga perwujudan kepemimpinan menjadi bersifat dinamis. Ketaatan/kepatuhan, segan/hormat, kepercayaan dan kerjasama selalu dapat dibina dan ditingkatkan melalui hubungan manusiawi 
( human relationship ) yang wajar dan efektif. Oleh karena itu, seorang pemimpin perlu memiliki sifat kemanusiaan, demokratis, dan mencintai bawahannya.
Kepemimpinan merupakan masalah manusia yang bersifat unik. Masalahnya tidak sekedar menyentuh kehidupan manusia sebagai individu, tetapi juga sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu, setiap proses kepemimpinan dalam keunikannya masing – masing, tidak dapat melepaskan diri dari kondisi yang bersifat dan bernilai manusiawi. Pemimpin adalah manusia dan orang yang dipimpin pun juga manusia. Dalam keadaan seperti itu bilamana proses kepemimpinan dilaksanakan secara tidak manusiawi, maka berbagai masalah akan terjadi, yang akhirnya akan berakibat prosesnya akan berlangsung tidak efektif. Pemimpin harus mampu memelopori semua perbuatan yang baik, agar diikuti oleh bawahan atau rakyatnya, bukan hanya memerintah dan menganjurkan, sedangkan pemimpin tetap tinggal di belakang meja saja. Mengingat hal tersebut di atas, peneliti akan mencoba memaparkan dari unsur – unsur dari dinamika kepemimpinan tersebut adalah sebagai berikut:

2.1.3.   Hubungan manusia dalam kepemimpinan 
Kepemimpinan memerlukan bentuk hubungan manusiawi yang efektif, artinya hubungan manusiawi dalam kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin dalam memperlakukan orang yang dipimpinnya, yang akan memberikan tanggapan berupa kegiatan – kegiatan yang menunjang atau tidak bagi pencapaian tujuan kelompok/organisasinya. Kegiatan atau aktivitas – aktivitas itu bukan suatu yang statis, tetapi dapat berubah dan berkembang sehingga aktualisasi kelompok/organisasi menjadi dinamis. Adanya hubungan manusiawi ini, khususnya dalam hubungannya dengan kehidupan nyata di mana terjadi interaksi antara seseorang dengan orang lain yang membutuhkan rasa saling memahami, saling menyayangi, dan saling menghormati dengan prinsip utama adanya musyawarah.
Menciptakan hubungan yang efektif merupakan alat dalam kepemimpinan. Hubungan itu harus dipelihara, dikembangkan dan dibina, untuk itu lebih diperjelas lebih dahulu pengertian kedua bentuk hubungan manusiawi yaitu :
1. Hubungan manusiawi yang efektif ( Positif )
Yaitu komunikasi dan perlakuan yang menimbulkan rasa senang dan puas antar kedua pihak. Kondisi seperti ini akan menimbulkan rasa ikut memiliki ( sense of belonging ), rasa ikut bertanggung jawab ( sense of responsibility ), baik pada orang – orang yang dipimpin maupun para pemimpin unit masing – masing. 
2. Hubungan manusiawi yang tidak efektif. ( negatif )
Yaitu komunikasi dan perlakuan yang menimbulkan perasaan tidak senang, tidak puas, dan saling menolak antara kedua pihak.
Setiap pemimpin menyadari bahwa untuk mewujudkan hubungan manusiawi yang efektif, perlu memiliki kemampuan memperlakukan orang lain sebagai subjek bukan sebagai objek, sebagaimana layaknya benda mati, yang diperlakukan sekehendak hati. 
Menurut Prof. Dr. Veithzal Rifai ( 30 : 2005 ): Istilah dalam kepemimpinan adalah ROI (Return On Individual) yang artinya agar pemimpin menaruh perhatian pada setiap individu yang dipimpinnya. Perhatian itu diperlukan karena keberhasilan kepemimpinannya, sangat ditentukan oleh dukungan dari setiap individu. Dukungan itu hanya akan diperoleh dalam suasana hubungan manusia yang efektif.   
Dengan demikian, hubungan manusia yang efektif, merupakan faktor yang penting dalam mewujudkan dinamika kepemimpinan. Pemimpin memperoleh kesempatan untuk menyerap segala sesuatu yang baik, untuk dipergunakannya dalam mengembangkan dan memajukan organisasinya, dan orang yang dipimpin memperoleh kesempatan untuk menyampaikan segala sesuatu yang baik termasuk kritik – kritik pada pimpinannya sehingga akan ikut berfungsi dalam memajukan dan mengembangkan organisasi yang sama. Dalam keadaan seperti itu berarti kepemimpinan akan berjalan secara dinamis.

2.1.4. Proses Pengambilan Keputusan 
Keputusan dari seorang pemimpin tidak datang tiba – tiba, tetapi melalui suautu proses. Pengambilan keputusan yang akan diwujudkan menjadi kegiatan kelompok merupakan hak dan kewajiban (tanggung jawab) pucuk pimpinan berupa wewenang, dan wewenang itu dapat dilimpahkan.
Dalam pelimpahan wewenang, tidak berarti pihak penerima wewenang boleh membuat keputusan ataupun melakukan kegiatan sekehendak hatinya, tetapi harus tetap dalam batas norma – norma dan kebijakan umum yang berlaku dalam organisasinya. Pelimpahan wewenang harus di iringi dengan pelimpahan yang bertanggung jawab. Tanggung jawab dapat diartikan sebagai keharusan atau kewajiban melaksanakan wewenang yang dimiliki dengan cara yang baik dan benar, dan menyampaikan laporan pelaksanaan atau hasilnya kepada pemberi wewenang, agar tidak terjadi penyimpangan – penyimpangan.
Proses pengambilan keputusan seperti diatas dapat menggambarkan bahwa dinamika kelompok sangat tergantung pada keputusan – keputusan yang ditetapkan. Dari prose situ dihasilkan keputusan – keputusan yang pelaksanaannya menjadi kegiatan yang berpengaruh langsung pada perkembangan dan kemajuan organisasi. Jelas bahwa proses pengambilan keputusan berpengaruh pada dinamika kepemimpinan.

2.1.5. Pengendalian dan Kepemimpinan 
Tujuan pokok kegiatan dan pengendalian dalam kepemimpinan adalah untuk memperoleh tanggapan berupa kesediaan mewujudkan program kerja dari para anggota organisasi. Respons itu berarti juga sikap dan tingkah laku yang menunjukkan ketaatan/kepatuhan dalam melaksanakan tugas pokok yang menjadi beban kerja masing – masing. Respons tersebut berupa kesetiaan/kepatuhan pada pemimpin, yang mewujudkan dengan adanya kesediaan mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kehendaknya.
Pemimpin menjalin hubungan kerja yang efektif melalui kerja sama dengan orang – orang yang dipimpinnya. Dengan demikian, semua program kerja akan terlaksana berkat bantuan orang – orang yang dipimpin, karena setiap pemimpin tidak mungkin bekerja sendiri, dan tidak mungkin bertindak dengan kekuasaannya untuk memerintah orang lain bekerja semata – mata untuk dirinya.
Kepemimpinan yang efektif seperti di atas dapat terlaksana secara dinamis, karena kemampuan pucuk pimpinan dalam mengambil dan menetapkan keputusan – keputusan, yang selalu dirasakan sebagai keputusan bersama. Keputusan seperti itu merupakan bagian dari kegiatan pengendalian dalam kepemimpinan yang memerlukan proses. Proses itu secara intensif dapat ditempuh melalui pertemuan atau rapat. Rapat – rapat sebagai kegiatan pengendalian dalam kepemimpinan, dapat diselenggarakan untuk beberapa tujuan, antara lain :
1. Untuk mengumpulkan informasi, pemikiran, pendapat dalam melaksanakkan program kerja organisasi.
2. Untuk mengevaluasi program kerja organisasi.
3. Untuk memecahkan masalah – masalah bersama.
4. Untuk menyampaikan informasi, instruksi, dan memberikan bimbingan serta arahan.
5. Untuk berdiskusi, bertanya jawab, dan mengurangi dis-komunikasi antara pimpinan dan bawahan.
Dari uraian diatas, dimaksudkan pengendalian dalam kepemimpinan harus ada adalah untuk menjaga norma – norma atau kepribadian dan kode etik organisasi yang mampu mengatur dan menggerakkan anggota pada tujuan yang hendak dicapai.
 
2.1.6. Fungsi Kepemimpinan
Pengertian fungsi kepemimpinan menurut Prof. Dr. Veithzal Rivai (34:2005): Fungsi artinya jabatan (pekerjaan) yang dilakukan atau kegunaan sesuatu hal atau kerja suatu bagian tubuh. Sedangkan fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi social dalam kehidupan kelompok atau organisasi masing – masing, yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar situasi itu. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala social suatu kelompok atau organisasi.
Secara operasional fungsi pokok kepemimpinan dibedakan menjadi 5 macam, yaitu :
1. Fungsi Instruksi 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah.
2. Fungsi Konsultasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah, Pada tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerap kali memerlukan bahan pertimbangan, yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang – orang yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya berkonsultasi dari pimpinan pada orang – orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. Konsultasi itu dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan – keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat diharapkan keputusan – keputusan pimpinan akan mendapat dukungan dan lebih mudah menginstruksikannya, sehingga kepemimpinan berlangsung efektif.
3. Fungsi Partisipasi
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang – orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksana.
4. Fungsi delegasi.
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pemimpin. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang – orang penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi dan aspirasi.
5. Fungsi Pengendalian.
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses atau efektif adalah mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan.

2.1.7. [bookmark: _Toc70656617]  Tipe Kepemimpinan
Dalam melaksanakan fungsi – fungsi kepemimpinan, maka akan berlangsung aktifitas kepemimpinan. Apabila aktifitas tersebut dipilah – pilah, maka akan terlihat gaya kepemimpinan dengan polanya masing – masing. Gaya kepemimpinan tersebut merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Adapun tipe kepemimpinan terdiri dari 3 pokok, yaitu :
1. Tipe Kepemimpinan Otoriter
Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan di tangan satu orang. Pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal. Kedudukan dan tugas anak buah semata – mata hanya sebagai pelaksana keputusan, perintah, dan bahkan kehendak pimpinan. Pimpinan memandang dirinya lebih dalam segala hal, dibandingkan dengan bawahannya. Kemampuan bawahan selalu dipandang rendah sehingga dianggap tidak mampu berbuat sesuatu tanpa di perintah.
2. Tipe Kepemimpinan Kendali Bebas
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe kepemimpinan otoriter. Pemimpin berkedudukan sebagai simbol. Kepemimpinan dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada orang yang dipimpin dalam mengambil keputusan dan melakukan kegiatan menurut kehendak dan kepentingan masing – masing, baik secara perorangan maupun kelompok – kelompok kecil. Pemimpin hanya memfungsikan dirinya sebagai penasihat.
3. Tipe Kepemimpinan Demokratis
Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai factor utama dan terpenting dalam setiap kelompok atau organisasi. Pemimpin memandang dan menempatkan orang – orang yang dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan berbagai aspeknya, seperti dirinya juga. Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreatifitas, inisiatif yang berbeda – beda dan dihargai disalurkan secara wajar. Tipe kepemimpinan ini selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap orang yang dipimpin. Kepemimpinan dalam tipe ini dalam mengambil keputusan sangat mementingkan musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang dan di dalam unit masing – masing. 
Dari uraian – uraian diatas mengenai kepemimpinan dengan substansi – substansinya diharapkan dapat mempengaruhi dan meningkatkan kinerja  para pegawai .
Adapun fungsi Dinas Sosial secara operasional dapat dibedakan dalam fungsi pokok, yaitu sebagai berikut:
1. Perumusan kebijakan di bidang rehabilitasi sosial dan jaminan perlindungan sosial, pemberdayaan sosial dan penanganan fakir miskin.
2. Pelaksanaan kebijakan di bidang rehabilitasi social dan jaminan perlindungan social, pemberdayaan social dan penanganan fakir miskin
3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang rehabilitasi social dan jaminan perlindungan social, pemberdayaan social dan penanganan fakir miskin
4. Pelaksanaan administrasi di bidang rehabilitasi sosial dan jaminan perlindungan sosial, pemberdayaan sosial dan penanganan fakir miskin; dan
5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana diatas Kepala Dinas mempunyai wewenang:
1. Dinas Sosial merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.
2. Dinas Sosial dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
3. Dinas Sosial mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang sosial.

Dari ketentuan diatas telah dijelaskan fungsi dan tugas Dinas Sosial akan tetapi perlu diketahui bahwa pentingnya kerjasama dengan orang lain dalam rangka pencapaian tujuan, apakah itu tujuan individu atau kelompok. Berangkat dari kenyataan bahwa secara interen dalam diri setiap manusia terdapat keterbatasan-keterbatasan, baik dalam arti fisik maupun intelektual.
Dalam berbagai keterbatasan tersebut tidak memungkinkan seseorang manusia memuaskan segala keinginan, harapan, cita-cita dan kebutuhannya apabila bekerja sendirian tanpa bantuan oleh orang lain. Dalam suatu masyarakat yang sederhana sekalipun, dalam keadaan mana tujuan yang hendak dicapai masih sederhana dan kebutuhan yang hendak dicapai tidak rumit, kerjasama dengan orang lain sudah dirasakan pentingnya.
Dalam hubungan ini perlu ditekankan bahwa masyarakat terdiri dari individu-individu yang mempunyai jati diri yang khas dengan cita-cita, harapan, keinginan dan kebutuhan yang berbeda, perbedaan tersebut harus diterima dan diakui sebagai kenyataan. Mengakui dan menerima kenyataan secara implisit juga berarti bahwa manusia merupakan makhluk yang dinamis. Salah satu implikasi dinamika itu ialah bahwa makin maju seseorang dan suatu masyarakat maka kebutuhannya pada giliranya menjadikan upaya pencapaiannya semakin sulit (Siagian, 2000:132).

2.2. Perilaku Organisasi
2.2.1. Pengertian Perilaku Organisasi
	Pengertian Perilaku organisasi menurut Prof. Dr. Deddy Mulyadi (256 : 2005 ) :Perilaku organisasi adalah apa yang pegawai  rasakan dan bagaimana persepsi ini menciptakan suatu pola teladan kepercayaan, nilai – nilai, dan harapan. Perilaku sebagai “ Suatu pola teladan dari penerimaan dasar ketika ditemukan, atau yang dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai upaya belajar untuk mengatasi permasalahan dari adaptasi eksternal dan integrasi internal yang telah bekerja cukup lancar untuk menjadi mempertimbangkan yang sah dan oleh karena itu, untuk mengajarkan ke anggota baru sebagai cara yang benar untuk merasa, berfikir, dan merasakan dalam hubungan dengan masalah.”

Para ahli telah telah mengemukakan  beberapa pendapat tentang definisi Perilaku Organisasi diantaranya :
1. Menurut Schein hasil alih bahasa Vithzal dan Deddy Mulyadi (256 : 2005 ) : “Perilaku itu meliputi asumsi, adaptasi, persepsi, dan pelajaran – pelajaran.“
2. Menurut Edgar Schein hasil alih bahasa Prof. Dr. Wibowo (15 : 2013) Perilaku adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, berfikir dan dirasakan dengan benar dalam hubungan dengan masalah tersebut.

Dari pendapat para pakar – pakar ahli tersebut diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya Perilaku merupakan pola kegiatan manusia yang secara sistematis dan diturunkan dari generasi ke generasi melalui berbagai tahap pembelajaran untuk menciptakan adaptasi tertentu terhadap lingkungannya. Dan dari penerapan Perilaku  tersebut ke dalam organisasi, maka jadilah Perilaku  organisasi.

2.2.2. Fungsi Perilaku  Organisasi 
Fungsi Perilaku  organisasi menunjukkan peranan atau kegunaan dari Perilaku  organisasi. Fungsi Perilaku Organisasi menurut Robert Kreitner dan Angelo Kinicki hasil alih bahasa Prof. Dr. Wibowo (49:2013) :
1)  Memberi anggota identitas organisasional, menjadikan perusahaan diakui sebagai perusahaan yang inovatif dengan mengembangkan produk baru, identitas organisasi menunjukkan cirri khas yang membedakan dengan organisasi lain yang mempunyai sifat khas yang berbeda.
2)  Memfasilitasi komitmen kolektif, perusahaan mampu membuat pekerjanya bangga menjadi bagian dari pada organisasi tersebut. Anggota organisasi mempunyai komitmen bersama terhadap norma – norma dalam organisasi yang harus diikuti dan tujuan bersama yang harus dicapai.
3)  Meningkatkan stabilitas sistem sosial sehingga mencerminkan bahwa lingkungan kerja dirasakan positif dan diperkuat, konflik dan perubahan dapat dikelola secara efektif. Dengan kesepakatan bersama tentang Perilaku  organisasi yang harus dijalani mampu membuat lingkungan dan interaksi sosial berjalan dengan stabil dan tanpa gejolak.
4)  Membentuk perilaku dengan membantu anggota menyadari atas lingkungannya. Perilaku  organisasi dapat menjadi alat untuk membuat orang berpikiran sehat dan masuk akal.	 	
Dari uraian – uraian diatas, tergambar bahwa fungsi dari Perilaku  organisasi adalah untuk mencapai tujuan bersama melalui kinerja  dengan interaksi – interaksi antar pegawai .  

2.2.3. Pembentukan Perilaku  Organisasi.
Menurut Robert P. Vecchio hasil alih bahasa Prof. Dr. Wibowo (65:2013) Mengidentifikasi adanya empat faktor yang dapat mempengaruhi asal mula sumber Perilaku  organisasi, yaitu :
1) Keyakinan dan nilai – nilai pendiri organisasi dapat menjadi pengaruh kuat pada penciptaan Perilaku  organisasi. Selama kedudukan, keyakinan, dan nilai – nilai dapat ditanamkan dalam kebajikan, program, dan pernyataan informal organisasi yang dihidupkan terus – menerus oleh anggota organisasi selanjutnya.
2) Norma sosial organisasi juga dapat memainkan peran dalam menentukan Perilaku  organisasi. Perilaku  masyarakat sekitarnya memengaruhi Perilaku  organisasi yang ada di dalamnya.
3) Masalah adaptasi eksternal dan sikap terhadap kelangsungan hidup merupakan tantangan bagi organisasi yang harus dihadapi anggotanya melalui penciptaan Perilaku  organisasi.
4) Masalah integrasi internal dapat mengarahkan pada pembentukan Perilaku  organisasi.
Menurut pakar ahli yakni Robert P. Vecchio hasil alih bahasa Prof. Dr. Wibowo bahwasanya suatu Perilaku  organisasi di dalam suatu instansi kerja pasti ada suatu proses pembentukannya. Pembentukan proses Perilaku  organisasi tersebut sangat erat sekali hubungannya dengan faktor eksternal dan faktor internal yang berupa interaksi – interaksi social serta Perilaku  kebiasaan – kebiasaan pada instansi kerja tersebut. Terlepas dari itu semua, faktor integritas antar pegawai  atau pembauran suatu interaksi – interaksi sosial yang berbeda khususnya akan membentuk suatu karakteristik interaksi tertentu berupa perasaan, semangat, kepribadian baru, daya tarik, motivasi kerja, ataupun hal yang lainnya yang disebut dengan Perilaku  organisasi. Peneliti menggambarkan bahwa ketika seseorang memasuki tempat satu dengan yang lainnya berbeda dengan sekelompok orang yang berbeda juga, maka perasaan yang akan ditimbulkan oleh seseorang tersebut juga akan berbeda juga ketika masuk tempat yang satu dengan tempat yang kedua. Itulah penggambaran salah satu dari Perilaku  organisasi, Jadi Perilaku  organisasi yang positif dapat menciptakan suasana kerja yang positif juga.

2.3. Kinerja Pegawai 
2.3.1. Pengertian Kinerja 
Menurut Rivai (2005) : Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target/sasaran atau kriteria yang telah disepakati bersama. 
Menurut Mangkunegara (2001) : Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan penampilan kerja oleh pegawai di tempat kerjanya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

2.3.2. Pengertian Kinerja Pegawai 
Kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi. Perbaikan kinerja baik untuk individu maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi, seperti yang diungkapkan oleh Mathis & Jackson (2002).

2.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 
Menurut Anwar P. Mangkunegara (2001), terdapat dua faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu : 
1. Faktor Individu. 
Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmaniah). Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik maka individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama individu manusia untuk mampu mengelola dan mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi. 
2. Faktor Lingkungan Organisasi. 
Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu dalam mencapai kinerja. Faktor lingkungan organisasi yang dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, otoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi yang efektif, hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja yang respek dan dinamis, peluang berkarir dan fasilitas kerja yang relatif memadai. 
Menurut Mathis dan Jakson (2001), Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu: 
1) Kemampuan mereka 
2) Motivasi
3) Dukungan yang diterima 
4) Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan 
5) Hubungan mereka dengan organisasi. 

2.3.4. Unsur- Unsur Penilaian Pegawai 
Menurut Hasibuan (2002: 56), kinerja pegawai dapat dikatakan baik atau dapat dinilai dari beberapa hal, yaitu : 
1) Kesetiaan 
Kinerja dapat diukur dari kesetiaan pegawai terhadap tugas dan tanggung jawabnya dalam organisasi. Menurut Syuhadhak (1994: 76) kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan, menaati, melaksanakan dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 
2) Prestasi Kerja 
Hasil prestasi kerja pegawai, baik kualitas maupun kuantitas dapat menjadi tolak ukur kinerja. Pada umumnya prestasi kerja seorang pegawai dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan, pengalaman, dan kesanggupan pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
3) Kedisiplinan 
Sejauh mana pegawai dapat mematuhi peraturan -peraturan yang ada dan melaksanakan intruksi yang diberikan kepadanya. 
4) Kreatifitas 
Merupakan kemampuan pegawai dalam mengembangkan kreatifitas dan mengeluarkan potensi yang dimiliki dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga bekerja lebih berdaya guna dan berhasil guna. 
5) Kerjasama 
Dalam hal ini kerjasama diukur dari kemampuan pegawai untuk bekerja sama dengan pegawai lain dalam menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan, sehingga hasil pekerjaannya akan semakin baik. 
6) Kecakapan 
Dapat diukur dari tingkat pendidikan pegawai yang disesuaikan dengan pekerjaan yang menjadi tugasnya. 
7) Tanggung jawab 
Yaitu kesanggupan seorang pegawai menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya serta berani memikul resiko pekerjaan yang dilakukan.
Para ahli telah  mengemukakan  beberapa pendapat tentang definisi Kinerja di antaranya :
1. Menurut August W. Smith dikutip oleh sedarmayanti (50:2001) :“Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses.” 
2. Menurut sedarmayanti dikutip oleh skripsi Riza Yonasz (21:2005): “ Kinerja mempunyai hubungan erat dengan masalah produktitas karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktifitas tinggi dalam suatu organisasi.”
Dilihat dari pendapat para pakar penelitian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kinerja pegawai pada dasarnya adalah untuk mengoptimalkan pekerjaannya dengan tujuan untuk mencapai kinerja  yang maksimal. Adapun kinerja  pegawai  dapat diukur dilihat dari disiplin kerja, motivasi kerja, efektivitas kerja pegawai  tersebut.

2.3.5. Hubungan Kepemimpinan dengan Kinerja  Pegawai .
Pemimpin sebagai pengatur perencanaan, pengendali, pengatur, menentukan keputusan, pengorganisasian, dan aktualisasi, atau lebih dikenal dengan POAC (Planning, Organizing, Actuating dan Controling). harusnya dapat mengimplementasikan dalam aktivitas organisasi.
Kebijakan – kebijakan seorang pemimpin dapat mempengaruhi kinerja  pegawai  apakah lebih optimal atau bahkan lebih berkurang. Pegawai  dapat termotivasi oleh kebijakan – kebijakan pemimpin yang relevan atau sesuai dengan kondisi pegawai  tersebut. 

2.3.6. Hubungan Perilaku  Organisasi dengan Kinerja  pegawai .
Perilaku  organisasi dalam sebuah lembaga atau instansi kerja dapat mempengaruhi kinerja  pegawai  dikarenakan Perilaku  organisasi merupakan sifat individu atau bisa dikatakan dengan interaksi individu dengan individu yang lain dalam organisasi.
Didalam sebuah organisasi terdapat istilah kenyamanan dalam bekerja. Dari istilah tersebut dapat dijabarkan bahwa kenyamanan dalam bekerja adalah seorang pegawai  yang merasa nyaman dalam bekerja seperti dihargai karya – karya dan pendapatnya, merasa dihormati dan dihargai, kesejahteraan tercukupi. dll. Dari hal tersebut diatas, sehingga pegawai  tersebut termotivasi untuk lebih meningkatkan kinerja  yang lebih optimal lagi.

2.4. Kerangka Pemikiran.
1. Pengaruh  kepemimpinan (X1) dengan kinerja pegawai (Y)
Kepemimpinan adalah usaha suatu program pada saat terjandinya interaksi melalui komunikasi dengan gaya tertentu yang memotivasi seseorang atau kelompok dengan pengaruh yang tidak memaksa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dengan moral maupun etika. kepemimpinan itu ditentukan dengan  kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin itu sendiri, jika  kepemimpinan yang diberikan arahan kepda bawahan dengan baik maka kinerja pegawai akan meningkat sesuai dengan kepemimpinan yang diberikan.
2. Perilaku Organisasi (X2) dengan kinerja pegawai (Y)
Perilaku organisasi juga melalui interaksi – interaksi yang baik, guna memproleh hasil yang maksimal dengan berbagai penghargaan terhadap pendapat – pendapat dan karya pegawai  tersebut dapat memotivasi pegawai  untuk dapat mengoptimalkan kinerja  pegawai yang imbasnya akan membawa perubahan  positif terhadap kinerja pegawai tersebut.
3. Pengaruh  Kepemimpinan (X1) dan Perilaku Organisasi  (X2) secara bersama - sama dengan kinerja pegawai (Y)
kepemimpinan ditentukan oleh pemimpin itu sendiri sehingga jika  kepemimpinan yang diterapkan baik maka dampak yang baiklah   kepada bawahan, maka akan timbul kepercayaan dan menciptakan generasi berprestasi yang dapat membawa perubahan dalam diri pegawai , sehingga semangat kerja pegawai meningkat dan juga mempengarui kearah yang lebih baik.

Skema Kerangka Pemikiran Sebagai Berikut :
 Kepemimpinan
X1

Kinerja Pegawai
Y



Prilaku Organisasi
X2




	

Keterangan :

	= Pengaruh secara parsial
 	= Pengaruh secara simultan



2.5. [bookmark: _Toc70656618]Hipotesis Penelitian 
Sejalan dengan latar belakang pada penelitian ini dapat diambil suatu hipotesis penelitian atau hasil sementara dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
Ho : diduga ada pengaruh secara parsial antara  kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.
Ho : diduga ada pengaruh secara parsial antara Perilaku Organisasi terhadap kinerja pegawai
Ha : diduga ada pengaruh secara simultan kepemimpinan dan Perilaku Organisasi  terhadap kinerja pegawai.



7

